BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dari tahun ke tahun perkembangan dan persaingan di segala sektor industri
semakin meningkat, hal ini menuntut perusahaan semakin kreatif dalam
menjalankan kegiatan usahanya. Berbagai upaya dilakukan oleh perusahaan untuk
meningkatkan penjualan produk perusahaan serta memuaskan kebutuhan
pelanggannya. Oleh karena itu banyak perusahaan yang memanfaatkan media
iklan sebagai sarana mempengaruhi konsumen untuk melakukan pembelian
terhadap produk yang diiklankan. Iklan berperan sangat penting dalam
memberikan informasi yang diperlukan untuk mengetahui kelebihan dan
kekurangan suatu produk. Media iklan bisa mendapat konsumen paling banyak
dan jangkauannya luas.

Dalam penyampaian produk tersebut kepada konsumen dibutuhkan promosi
yang tepat untuk memberikan informasi tentang suatu produk. Bintang televisi,
aktor film, atlet terkenal banyak digunakan perusahaan dalam mendukung
pemasaran suatu produk. celebrity endorser berperan sebagai orang yang
berbicara tentang produk. Hal ini tentunya mempengaruhi sikap konsumen dan

perilaku konsumen untuk melakukan keputusan pembelian.

P&G adalah sebuah perusahaan besar yang didirikan di Amerika Serikat.
bukan hanya di Indonesia tetapi P&G memasarkan produk nya sampai ke negara

lain seperti India, Australia, Tiongkok dan lain-lainnya. P&G juga sebagai sebuah



industri perusahaan yang mengeluarkan beberapa produk dan salah satu nya
adalah produk shampo, yaitu produk Shampo Pantene. Pada dasarnya produk
shampo pantene merupakan shampo yang berfungsi untuk rambut rontok,
membersihkan rambut, mengatasi ketombe, rambut berminyak dan kering. P&G
dalam mempromosikan produk shampo pantene, dimana P&G menggunakan
celebrity endorser seperti Raline Shah, Rossa, Fatin dan juga Anggun untuk di
Indonesia, di Korea Selatan dan juga Tiongkok ada bintang kpop yaitu Yuri
SNSD dan Seohyun SNSD, di India ada Anushka Sharma, di Amerika ada Selena
Gomez. Penggunaan selebriti akan mampu membuat hubungan emosional yang
lebih kuat dengan konsumen serta mengembangkan daya tarik merek dengan
pasar yang dituju dan juga penggunaan celebrity sebagai endorser banyak
diminati oleh produsen karena pesan yang disampaikan oleh sumber yang
menarik. Penggunaan celebrity endorser juga dapat mempengaruhi citra merek
dari produk didalam benak konsumen dalam keputusan pembelian.

Berikut adalah pangsa pasar (market Share) hasil TBI kategori Shampo tahun

2012-2017.
Tabel 1.1
Peringkat Top Brand index Kategori Shampo 2012-2016
TBI
Merek
2012 2013 2014 2015 2016
Pantene | 5950, 27,3% 25,1% 21,49% | 220%
sunsilk-| 50 596 18,5% 16,5% 1829% | 21.9%
Clear | 50,39 23,1% 22,5% 221% | 182%
Dove | 550 5,5% 6,1% 8,4% 8.2%

Sumber: www.topbrand-award.com



http://www.topbrand-award.com/

Berdasarkan tabel 1.1 pada tahun 2012 Pantene mendapatkan presentase
sebesar 29,12% pada tahun 2013 mengalami penurunan menjadi 27,3%, pada
tahun 2014 juga mengalami penurunan menjadi sebesar 25,1%, kemudian pada
tahun 2015 terjadi penurunan menjadi sebesar 21,4%, dan pada tahun 2016
mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya menjadi sebesar 22,0%. Kondisi yang
dialami shampo Pantene adalah fluktuatif pada pangsa pasar yang dialami shampo
Pantene di Indonesia.

Penurunan pada market share ini mengidentifikasi adanya penurunan kekuatan
merek yang ada didalam benak konsumen turun maka pengaruh keputusan
pembelian konsumen terhadap citra merek juga akan turun. Bila merek rendah
konsumen akan cenderung berpindah ke merek lain, sebaliknya bila kesetiaan
konsumen terhadap merek tinggi maka konsumen akan melakukan pembelian
terus-menerus. Perlu bagi Pantene menyadari hal ini, persaingan produk shampo
semakin ketat. Perusahaan berlomba-lomba untuk memperluas pangsa pasarnya,
mencoba menarik pelanggan dengan cara mempengaruhi sikap konsumen agar
membeli produk-produk mereka.

P&G mempromosikan Pantene dengan menggunakan celebrity endorser
seperti Raline Shah, Anggun, Rossa dan Fatin. Pada tahun 2012 menggunakan
Anggun, tahun 2013 dan 2014 menggunakan Fatin dan Rossa, tahun 2015 dan
2016 menggunakan raline Shah, pada tahun 2013 mengalami penurunan pada saat
menggunakan celebrity endorser Rossa dan Fatin dan saat mengalami kenaikan
menggunakan Raline Shah, hingga pada saat ini Pantene tetap mempertahan kan

Anggun dan Raline Shah sebagai celebrity endorser mereka.



Tabel 1.2
Endorser produk shampo Pantene tahun 2012-2016
Endorser Tahun
Anggun 2012
Fatin dan Rossa 2013-2014
Raline Shah 2015-2016

Sumber: www.showbiz.liputan6.com

Selain promosi yang dilakukan, perusahaan juga harus melihat dari sisi harga.
karena harga cenderung ke konsumen, apakah ia pindah keproduk lain atau tidak
ataupun sebaliknya dengan harga yang relatif mahal, standar atau murah apakah
konsumen ingin membelinya. Harga yang ditawarkan kepada konsumen harus
sesuai dengan pandangan konsumen atas nilai dan manfaat yang diperoleh dari
produk tersebut.

Berikut adalah hasil prasurvey yang dilakukan kepada 30 responden.

Sumber: Data Olahan Penulis, 2017
Gambar 1.1

Hasil Pra Survei Celebrity Endorser



Dari penelitian ini dilakukan pra survei sebanyak 30 responden dengan
pertanyaan apakah menurut anda celebrity endorser Raline Shah menarik. Dan
dari data pra survei Celebrity Endorser diatas menunjukkan sebanyak 11 orang
(35%) responden menyatakan bahwa Celebrity Endorser dari shampo Pantene
menarik dan sebanyak 19 orang (65%) menyatakan bahwa Celebrity Endorser
dari shampo Pantene kurang menarik. Alasan mereka menganggap Celebrity
Endorser nya kurang menarik karena celebrity endorser nya tidak memiliki ciri
khas dan sulit diingat masyarakat. Selain itu si Raline Shah tidak memiliki tagline
yang mudah dingat masyarakat, makanya mereka menganggap celebrity

endorsernya kurang menarik.

Sumber: Data Olahan Penulis, 2017

Gambar 1.2

Hasil Pra Survei Citra Merek

Dari penelitian ini dilakukan pra survei sebanyak 30 orang responden dengan
pertanyaan apakah menurut anda citra merek shampo pantene baik atau tidak. Dan

dari data survei Citra Merek diatas menunjukkan sebanyak 16 orang (55%) tidak



baik dan sebanyak 14 orang (45%) baik. Alasan mereka menanggap tidak baik
karena menurut konsumen pantene pada saat beberapa lalu pantene mereka
mengeluarkan produk yang itu-itu saja atau dalam artian yang tidak sesuai dengan
kebutuhan mereka padahal sudah banyak pesaing yang sudah mengeluarkan
produk yang memang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan kalau dilihat juga
dari top brand index nya mereka mengalami penurunan karena pantene yang

memang hanya mengeluarkan produk yang itu-itu saja.

Sumber: Data Olahan Penulis, 2017

Gambar 1.3
Hasil Pra Survei Harga

Dari penelitian ini juga dilakukan pra survei Harga sebanyak 30 responden
dengan pertanyaan apakah menurut anda harga shampo pantene murah. Dan dari
data hasil pra survei Harga menunjukkan sebanyak 16 orang (55%) mengatakan
tidak setuju atau harga dari shampo pantene cenderung lebih mahal dan sebanyak

14 orang (45%) mengatakan setuju. Alasan kenapa mereka menganggap mahal



karena pada tabel dibawah ini juga menunjukkan bawah memang harga dari

shampo Pantene sedikit agak mahal dari pada pesaing lainnya.

Tabel 1.3
Daftar Harga Shampo Tahun 2017
Merek Harga 170mi
Pantene Rp. 23.450
Dove Rp. 22.800
Sunsilk Rp. 20.490
Clear Rp. 21.750

Sumber: PT. Indomarco Prismatama, 2017

Dari data tabel 1.2 ada perselisihan harga yang memang Pantene bisa
terbilang cenderung mahal daripada harga shampo lainnya.

Dengan itu berdasarkan uraian diatas yang telah dibahas peneliti tertarik
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Celebrity Endorser, Citra
Merek dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Shampo Pantene studi
kasus di Wilayah Jakarta Barat”.

1.2 ldentifikasi Masalah
1. Berdasarkan prasurvey yang dilakukan bahwa adanya kurang menarik nya
celebrity endorser sehingga menyebabkan terjadi masalah pada pemilihan
celebrity endorsernya.
2. Berdasarkan prasurvey yang dilakukan bahwa adanya persaingan antar
merek yang semakin kuat dan Pantene yang produknya itu-itu saja
menyebabkan citra nya sedikit tidak baik sehingga berdampak pada

menurunnya keputusan pembelian.



3. Berdasarkan prasurvey yang dilakukan bahwa adanya persaingan harga

pada setiap produk shampo, harga pada shampo Pantene cenderung lebih
mahal daripada shampo lainnya sehingga menyebabkan rendahnya

keputusan pembelian.

1.3 Pembatasan Masalah

1.

3.

4.

Penelitian ini hanya mengukur pengaruh celebrity endorser, citra merek
dan harga terhadap keputusan pembelian.

Penelitian ini hanya membatasi masalah pada produk shampo Pantene.
Penulis membatasi masalah hanya pada endorser Raline shah.

Penelitian ini dilakukan di wilayah Jakarta Barat.

1.4 Rumusan Masalah

1.

Apakah celebrity endorser berpengaruh terhadap keputusan pembelian
pada shampo pantene ?

Apakah citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada
shampo pantene ?

Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada shampo
pantene ?

Apakah terdapat pengaruh celebrity endorser, citra merek dan harga secara
bersama-sama terhadap keputusan pembelian shampo pantene ?

Faktor manakah yang paling dominan antara celebrity endorser, citra

merek dan harga terhadap keputusan pembelian produk shampo pantene



1.5 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah celebrity endorser berpengaruh terhadap
keputusan pembelian produk shampo Pantene.

2. Untuk mengetahui apakah citra merek berpengaruh terhadap keputusan
pembelian produk shampo Pantene.

3. untuk mengetahui apakah harga berpengaruh terhadap keputusan
pembelian shampo Pantene.

4. Untuk mengetahui apakah celebrity endorser, citra merek dan harga secara
bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan pembelian shampo
pantene.

5. Untuk mengetahui faktor manakah yang paling dominan antara celebrity
endorser, citra merek dan harga berpengaruh terhadap keputusan
pembelian shampo pantene.

1.6 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas diharapkan hasil dari penelitian dapat

memberikan manfaat bagi:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu dan dapat menambah referensi dan
wacan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan tentang keputusan

pembelian terhadap suatu produk.
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2. Manfaat Praktis

1. Bagi Peneliti
Mendapatkan pengalaman langsung mengenai judul yang akan diteliti
ini dan juga sebagai langkah awal peneliti untuk menerapkan
pengetahuan berupa teori-teori di bidang pemasaran.

2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam bidang
pemasaran khususnya yang menyangkut celebrity endorser, citra
merek dan harga pada shampo pantene.

3. Bagi Pembaca
Sebagai tambahan dan sebagai pengetahuan lebih untuk melakukan
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan masalah penelitian dan
juga sebagai referensi untuk yang akan membuat penelitian pada

variabel ini.



